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ABSTRAK

Syari’at Islam mengatur ketentuan mengenai waris secara teratur dan adil.
Di dalamnya ditetapkan hak kepemilikan harta bagi setiap manusia, baik laki-laki
maupun perempuan dengan cara yang sah dan legal. Meskipun Al-Qur’an
memperkenalkan aturan baru tentang kewarisan, tidak dapat dikatakan bahwa
aturan waris Islam secara komplit menghapuskan hukum adat masyarakat adat
sebelum Islam. Di Indonesia hukum kewarisan Islam masih bersinggungan
dengan hukum adat sampai sekarang. Seperti yang terjadi di Kelurahan Cigugur,
Kecamatan Cigugur, Kabupaten Kuningan, khususnya pada masyarakat penganut
kepercayaan Sunda Wiwitan. Praktik pembagian warisan pada masyarakat
penganut kepercayaan Sunda wiwitan secara sistem pewarisannya sama dengan
kewarisan Islam yaitu laki-laki dan perempuan sama-sama berhak mendapatkan
warisan namun bagiannya berbeda. Disana bagian laki-laki dan perempuan adalah
1:1. Kemudian perbedaan agama tidak menjadi penghalang untuk menerima
warisan. Banyak muslim yang menggunakan praktik pembagian warisan
kepercayaan Sunda Wiwitan karena termasuk anggota keluarga atau ahli waris
dari pewarisnya yang penganut kepercayaan Sunda Wiwitan. Padahal seharusnya
seorang muslim menggunakan hukum Islam. Berdasarkan latar belakang tersebut
maka yang menjadi pokok masalah dalam penelitian ini yaitu bagaimana tinjauan
hukum Islam terhadap praktik pembagian warisan pada masyarakat penganut
kepercayaan Sunda Wiwitan di Kelurahan Cigugur, Kecamatan Cigugur,
Kabupaten Kuningan.

Untuk mengetahui bagaimana praktik pembagian warisan pada masyarakat
Penganut Kepercayaan Sunda Wiwitan di Kelurahan Cigugur Kabupaten
Kuningan, penulis melakukan penelitian dengan jenis penelitian lapangan dengan
metode pengumpulan data berupa wawancara dengan tokoh adat dan perangkat
desa ditunjang juga dengan buku-buku atau artikel dan lain sebagainya yang
berkaitan dengan judul penelitian. Kemudian sifat penelitian ini adalah deskrifti-
analitik, hasil penelitian dijelaskan dan dianalisis secara menggunakan pendekatan
normatif dan sosiologis.

Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa praktik pembagian warisan
pada masyarakat Penganut Kepercayaan Sunda Wiwitan di Kelurahan Cigugur,
Kecamatan Cigugur, Kabupaten Kuningan secara normatif ada yang sesuai
dengan hukum Islam, seperti laki-laki dan perempuan sama-sama berhak
mendapatkan warisan, dan waktu pembagian warisan dilakukan setelah
meninggal. Ada pula yang tidak sesuai dengan hukum Islam, seperti bagian laki-
laki dan perempuan 1 : 1, dan perbedaan agama bukan penghalang menerima
warisan. Secara sosiologis praktik-praktik yang dilakukan mempunyai tujuan
yang baik seperti dapat menimbulkan keadilan sosial, kerukunan, dan mencegah
terjadinya konflik. Praktik tersebut bisa termasuk adat yang baik (‘Urf sahih) yang
diterima oleh hukum Islam jika menggunakan cara yang diperbolehkan dalam
Islam, seperti menggunakan hibah dan wasiat. Hibah untuk menyamakan bagian
laki-laki dan perempuan, wasiat untuk ahli waris berbeda agama.

Kata kunci : Hukum Islam, Kewarisan, Sunda Wiwitan, dan Hukum adat.
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MOTTO

¢ di setiap nafas yang berhembus di situlah takdir Allah berlaku. Apa yang
Allah pilihkan bagi hamba-Nya yang beriman adalah pilihan terbaik”

(Al-Hikam, Syekh Ibnu Atha’ilah)

“Barang siapa yang rela dengan ketetapan Allah maka ketetapan itu berlaku
padanya dan ia mendapatkan pahala. Dan barang siapa yang tidak rela dengan
ketetapan Allah maka ketetapan itu juga tetap berlaku padanya, sedangkan ia

terputus amalnya” (Ali bin Abi Thalib)
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HALAMAN PERSEMBAHAN

Dalam setiap langkahku ada do’a dan harapan dari orang
tua dan dari orang-orang yang menyayangiku. Aku berusaha
mewujudkan harapan-harapan yang kalian impikan dariku,
meski belum kuraih semua itu, insya Allah atas do’a restu
kalian, satu per satu harapan itu bisa terwujud.

Untukmu Ayahanda (Abdul Muiz) dan Ibunda (Enok Saidah)
Serta adik-adikku Habib Maulana dan Dede Nur Maulana

Atas semua jasa, pengorbanan, doa dan dukungannya,
terimaksih kuhaturkan.

Atas segala kekhilafan, kesalahan dan kekurangan, kata
maaf ku harapkan.

sebuah karya sRripsi ini ku persembahkan.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi huruf-huruf Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi

ini berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri

Pendidikan dan Kebudayaan Republik

0543b/U/1987.

A. Konsonan Tunggal

Indonesia No. 158/1987 dan

Al Nama Huruf Latin Keterangan
Arab
f Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
@ Ba’ B Be
& Ta’ T Te
& Sa’ S es titik di atas
z Jim J Je
z Ha’ h ha titik di bawah
& Kha’ Kh ka dan ha
2 Dad D De
3 Zal Z Zet titik di atas
3 Ra’ R Er
3 Zai A Zet
o Sin S Es
o Syin Sy es dan ye
Ul Sad S es titik di bawah
Ua Dad D De titik di bawah
b Ta’ T te titik di bawah
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B Za’ zet titik di bawah
& ‘Ain Koma terbalik di atas
¢ Gayn G Ge

o Fa’ Ef

s | Qaf Q Qi

4 Kaf K Ka

J Lam Iz El

R Mim M Em

O Nun N En

9 Waw A\ We

® Ha’ H Ha

c Hamzah Apostrof

¢ Ya Y Ye

B. Konsonan Rangkap karena syaddah ditulis rangkap

(iaia Ditulis Muta’aqqidin
3 Ditulis ‘iddah
C. Ta’ marbutah di akhir kata
1. Bila dimatikan, ditulis h :
da Ditulis Hibah
FEREY Ditulis Jizyah




(Ketentuan ini tidak diperlukan pada kata-kata arab yang sudah terserap ke
dalam bahasa Indonesia, seperti zakat, salat, dan sebagainya, kecuali bila

dikehendaki lafal aslinya)

2. Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah,

maka ditulis dengan h.

£ Y1 dal S Ditulis Karamah al-auliya’

3. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah, dan dammah

ditulis t atau h

hdl) 3l Ditulis Zakah al-fitri

D. Vokal Pendek

Ditulis A
== e Ditulis I
—miiemn Ditulis U
E. Vokal Panjang
Fathah+alif Ditulis a
L iiats Ditulis Jfabiliyyah
Fathah +ya’mati Ditulis a
2 ol Ditulis tansa
Kasrah +ya’ mati Ditulis i
3. a S Ditulis karim




Dammah +wawu mati Ditulis u
4 s b Ditulis furid
F. Vokal rangkap
Fathah + ya’ mati Ditulis Ai
L aSiy Ditulis Bainakum
Fathah + waw mati Ditulis Au
2 Jst Ditulis Qaul

G. Vokal Pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan

apostrof
Al Ditulis A ’antum
< ae Ditulis U’iddat
Al S ol Ditulis La’in syakartum

H. Kata sandang alif+lam

1. Bila diikuti huruf Qamariyyah ditulis dengan huruf al-

O Al

Ditulis

Al-Qur’an

ki)

-

Ditulis

Al-giyas

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf

Syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf “I”” (el) nya.

o lacd

Ditulis

As - Sama’

add)

Ditulis

Asy — Syams

Xi




I. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat

Ditulis menurut penulisannya

wag Al g3 Ditulis Zawi al-furud

s Ja) Ditulis Ahl as-sunnah

J. Pengecualian

Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada :

a.

Kosa kata Arab yang lazim dalam Bahasa Indonesia dan terdapat dalam
Kamus Umum Bahasa Indonesia, misalnya: al-Qur’an, hadis, mazhab,
syariat, lafaz.

Judul buku yang menggunakan kata Arab, namun sudah dilatinkan oleh
penerbit, seperti judul buku al-Hijab.

Nama pengarang yang menggunakan nama Arab, tapi berasal dari negara
yang menggunakan huruf latin, misalnya Quraish Shihab, Ahmad Syukri
Soleh.

Nama penerbit di Indonesia yang mengguanakan kata Arab, misalnya

Toko Hidayah, Mizan.
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KATA PENGANTAR

sl a1 A
L) Gyl o aSkead) 5 5 slaall g Cpall g Liall ) gal o Cpmtiand Ay g Opallad) o) Al daad)
da La) Gpran) dpaa g Al Ao g Gl jall g

Segala puji bagi Allah swt yang telah memberikan kenikmatan, kesehatan
serta kesempatan sehingga atas ridho-Nya penyusun dapat mengerjakan dan
menyelasaikan tugas akhir perkuliahan tanpa adanya hambatan yang berarti.
Shalawat teriring salam semoga senantiasa tercurahkan kepada utusan-Nya,
pembawa cahaya kebenaran, penyempurna akhlak, manusia sempurna yakni Nabi
Muhammad SAW.

Penulisan skripsi ini merupakan salah satu syarat untuk menyelesaikan
perkuliahan jenjang SI Sarjana Hukum Islam Universitas Islam Negeri
Yogyakarta. Suatu kebahagiaan bagi penyusun dapat menyelesaikan skripsi ini
dengan judul “TINJAUAN HUKUM ISLAM TERHADAP PRAKTIK
PEMBAGIAN  WARISAN PADA MASYARAKAT PENGANUT
KEPERCAYAAN SUNDA WIWITAN DI KELURAHAN CIGUGUR,
KECAMATAN CIGUGUR, KABUPATEN KUNINGAN”. Penyusunan
Skripsi ini tidak dapat terlaksana dengan baik tanpa adanya bantuan dari banyak
pihak, oleh karena itu dalam kesempatan ini penyusun ingin menyampaikan rasa
terima kasih kepada:
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NIM. 13350068
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Hukum sebagai tatanan kehidupan adalah sesuatu yang mendasar
dalam agama Islam. Setiap muslim terikat dengan tatanan yang bersumber
dari Allah SWT sebagai pembuat hukum. Dengan hukum Islam tersebut
Allah SWT menghendaki agar manusia dapat berjalan di jalur kodratnya

sebagai manusia.’

Dengan lahirnya Islam muncullah pembaharuan dan perbaikan sosial
atau dapat disebut juga muncul aturan hidup baru yang lebih baik
dibandingkan dengan aturan hidup lama sebelum datangnya Islam, namun
demikian datangnya Islam dengan hukum Islam tidak serta merta
menghilangkan hukum adat yang telah ada secara keseluruhan. Hukum adat
sering kali diterima sebagai hukum yang sah selama tidak bertentangan

dengan hukum Islam.?

Sejak awal penerapan hukum Islam sendiri, Nabi Muhammad SAW.
tetap menampung kebiasaan-kebiasaan masyarakat Arab yang dinilai masih
sesuai dengan ajaran Islam tetapi dengan memperbaikinya, dan dengan
perlahan menghapus kebiasaan-kebiasaan yang buruk. Contoh praktik yang

dihapuskan oleh Nabi Muhammad SAW seperti hubungan seksual yang tidak

Y Abdul Ghofur Anshori, Filsafat Hukum Kewarisan Islam ( Konsep Kewarisan Bilateral
Hazairin), (Yogyakarta : Ull Press, 2010), him. 186.

Habiburrahman, Rekonstruksi Hukum Kewarisan Islam di Indonesia, ( Jakarta :
Kementerian Agama RI, 2011), him. 88.



sah, dan lain sebagainya .Sementara praktik yang masih dipertahankan tetapi

diperbaiki yaitu seperti poligami dan pembayaran mahar.®

Begitupun dengan hukum kewarisan, meskipun Al-Qur’an
memperkenalkan aturan baru tentang kewarisan, tidak dapat dikatakan bahwa
aturan waris Islam secara komplit menghapuskan hukum adat masyarakat
adat sebelum Islam. Peran adat dalam mempengaruhi orientasi yang patrialkal
sifatnya dalam hukum Islam tidak dapat dikesampingkan, hal ini terlihat dari
bagian laki-laki yang lebih besar daripada perempuan. Bagian laki-laki yang
lebih besar daripada perempuan dikarenakan tanggung jawab laki-laki lebih
besar daripada perempuan. Laki-laki akan menjadi suami, menjadi kepala
keluarga yang bertanggung jawab mencari nafkah untuk istri dan anak-

anaknya. *

Di Indonesia hukum kewarisan Islam masih bersinggungan dengan
hukum adat sampai sekarang. Keadaan hukum kewarisan di Indonesia sangat
plural, karena dalam waktu yang bersamaan berlaku lebih dari satu aturan
hukum.Sampai saat ini ada tiga aturan hukum kewarisan yang berlaku di
Indonesia. Yaitu : (1) hukum kewarisan belanda (Burgerlijk Wethoek) yang
berlaku bagi WNI keturunan Eropa dan Timur Asing, (2) hukum kewarisan
Islam yang berlaku bagi orang Islam, baik asli maupun keturunan, (3) hukum

kewarisan adat yang berlaku bagi warga negara Indonesia asli.”> Karena itu

¥ Ratno Lukito, Pergumulan Hukum Islam dan Adat di Indonesia, ( Yogyakarta : Manyar
Media, 2003), him. 19.

*Ibid.,hIm. 23.

® Supriatna, Hand Out Figh Mawaris, (Yogyakarta : Pendidikan Ulama Tarjih PP
Muhammadiyah, 2015), him. 6.



hukum waris yang diterapkan kepada seluruh warga negara Indonesia masih

berbeda-beda, mengingat masih adanya penggolongan dari warga negara.®

Sistem kewarisan tentunya dipengaruhi oleh  bentuk-bentuk
kekerabatan atau sistem keturunan. Di antara bentuk-bentuk atau sistem
kekerabatan yang terdapat di Indonesia antara lain yaitu : patrilineal,
matrilineal, dan parental/ bilateral. Sistem kekerabatan ini akan melahirkan
berbagai macam sistem kewarisan yang mengikut kepada sistem kekerabatan
yang dianutnya.” Dalam kewarisan pun di Indonesia dikenal tiga sistem

kewarisan, yaitu : individual, kolektif, dan mayorat.®

Menurut Hazairin, sistem kekerabatan dalam Islam merupakan sistem
kekerabatan bilateral. Sedangkan sistem kewarisannya adalah sistem
kewarisan individual.” Sistem kekerabatan dan kewarisan Islam ini sama
dengan sistem kekerabatan dan kewarisan masyarakat penganut kepercayaan
Sunda Wiwitan di Kelurahan Cigugur, Kecamatan Cigugur, Kabupaten
Kuningan, namun lebih dalam mengenai pembagiannya berbeda dengan

sistem kewarisan Islam.

® Fatchur Rahman, llmu Waris, edisi 2 ( Bandung : al-Ma’arif, 1981 ), him. 27

Zaenul Mahmudi, Wasiat Pembagian Harta Waris Sebelum Pewaris Meninggal Dunia
dan Praktik Hibah dihitung Sebagai Bagian Warisan, dalam Problematika Hukum Kewarisan
Islam Kontemporer di Indonesia, (Jakarta : Badan Litbang dan Diklat Kementerian Agama RI,
2012), him. 315.

®8Khoiruddin Nasution, Pengantar dan Pemikiran Hukum Keluarga (Perdata) Islam
Indonesia, ( Yogyakarta : ACAdeMIA + TAZZAFA, 2010), him. 85-86

® Hazairin, Hendak Kemana Hukum Islam, (Jakarta : Tintamas, 1976 ), him. 15



Kepercayaan Sunda Wiwitan di Kelurahan Cigugur, Kecamatan
Cigugur, Kabupaten Kuningan ini memiliki beberapa nama lain yaitu Agama
Djawa Sunda (ADS) dan agama Madraisme, sedangkan komunitas
masyarakat penganut kepercayaannya memiliki sebutan lain yaitu Paguyuban
Adat Cara Karuhun Urang (PACKU), dan AKUR singkatan dari Adat

Karuhun Urang. *°

Dalam bersosial AKUR sangat menghargai pluralitas, menghargai
keberagaman agama. Banyak keluarga dalam AKUR ini yang berbeda agama,
seperti ada yang kepala keluarganya bagian dari AKUR atau penganut
kepercayaan Sunda Wiwitan, tetapi istri dan anaknya Islam. Bahkan
pemimpin penganut kepercayaan Sunda Wiwitan atau AKUR sekarang yaitu
Pangeran Djatikusumah mempunyai anak yang berbeda-beda agama, ada
yang Islam, Kristen, dan penganut kepercayaan Sunda Wiwitan seperti

ayahnya, tetapi mereka tetap rukun saling menghargai.**

Dalam hal praktik kewarisannya, penganut kepercayaan Sunda
Wiwitan tidak membedakan bagian antara laki-laki dan perempuan (2:1)
seperti dalam Islam. Bagian laki-laki dan perempuan pada masyarakat Sunda
Wiwitan yaitu 1:1 dan untuk menentukan bagian-bagian dari harta warisnya

lebih mengutamakan musyawarah dan mufakat karena mengikuti tuntunan

19 Selu Margaretha Kushendrawati, Komunitas Agama Djawa-Sunda: Sebuah Fenomena
Religiositas Masyarakat di Kuningan Jawa Barat, Kritis, Jurnal Studi Pembangunan Interdisiplin,
Vol. XXIII No. 1, 2014, him. 37-40

1 sayaripulloh, Kebersamaan dalam Perbedaan: Studi Kasus Masyarakat Cigugur,
Kabupaten Kuningan, Jawa Barat, UIN Syarif Hidayatullah Jakarta,Sosio Didaktika, vol. 1, No. 1
Mei 2014,HIm. 71



pokok yang diajarkan Madrais™?, yaitu Hirup ulah pisah dimufakat atau
mengutamakan musyawarah untuk mencapai mufakat.® Pelaksanaan
musyawarah ada yang dilakukan sebelum pewaris meninggal ada juga yang
dilakukan setelah pewaris meninggal. Meskipun musyawarah dilakukan
sebelum pewaris meninggal, harta warisan tetap dibagikan setelah pewaris
meninggal. Masyarakat penganut kepercayaan Sunda Wiwitan juga tidak
membedakan status agama ahli waris seperti dalam Islam. Ahli waris yang
berbeda agama tetap memiliki hak untuk menerima warisan, sedangkan
dalam Islam ahli waris yang berbeda agama terhalang dari mendapat warisan.
Ahli waris yang berbeda agama hanya berhak mendapatkan warisan dengan

cara hibah atau wasiat.

Berdasarkan gambaran umum di atas penyusun tertarik untuk meneliti
lebih dalam tentang praktik kewarisan pada masyarakat penganut
kepercayaan Sunda Wiwitan di Kelurahan Cigugur, Kecamatan Cigugur,
Kabupaten Kuningan, kemudian bagaimana praktik kewarisan tersebut di

tinjau menurut hukum Islam.

B. Pokok Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas maka yang menjadi fokus
permasalahan dari penelitian ini adalah bagaimana tinjauan hukum Islam

terhadap praktik pembagian warisan pada masyarakat penganut kepercayaan

2Seorang Kyai yang dikultuskan oleh santrinya sebagai pendiri kepercayaan Sunda
Wiwitan/Agama Djawa Sunda (ADS) di kecamatan Cigugur, Kabupaten Kuningan.Wawancara
pak Samuri, tokoh masyarakat di Kelurahan Cigugur.

3 Nuhrison M. Nuh, Peneliti Puslitbang Kehidupan Keagamaan, Paham Madrais/Adat
Karuhun Urang (AKUR) di Cigugur Kuningan: Studi tentang Ajaran, dan Pelayanan Hak-hak
Sipil,Jurnal Multikultural & Multireligius Vol X, No. 3, September 2011, him. 556.



Sunda Wiwitan di Kelurahan Cigugur, Kecamatan Cigugur, Kabupaten

Kuningan ?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Berangkat dari permasalahan di atas maka yang menjadi tujuan dari
penulisan skripsi ini adalah untuk menjelaskan bagaimana tinjauan hukum
Islam terhadap praktik pembagian warisan pada masyarakat penganut
kepercayaan Sunda Wiwitan di Kelurahan Cigugur, Kecamatan Cigugur,

Kabupaten Kuningan.
2. Kegunaan Penelitian

Menambah pengetahuan mengenai praktik kewarisan di berbagai daerah
yang bermacam-macam, serta sebagai sumbangan informasi ilmiah pada
masyarakat yang ingin menambah wawasan ke-Islaman, khususnya

berkaitan dengan pembagian harta warisan.

D. Telaah Pustaka
Penyusun menemukan banyak kajian tentang hukum kewarisan Islam

terutama pembahasan normatif menurut tinjauan hukum Islam, di antaranya:

Karya Harpat Ade Yandi yang berjudul “Pelaksanaan Hukum
Kewarisan di Lingkungan Adat Kampung Naga, Desa Neglasari, Kecamatan
Salawu, Kabupaten Tasikmalaya”. penelitian ini menjelaskan bahwa hukum
kewarisan yang digunakan oleh masyarakat kampung naga berbeda dengan
hukum kewarisan Islam. Mereka lebih memilih untuk menggunakan cara

hibah dan wasiat hibah karena dianggap dapat mengantisipasi terjadinya



sengketa. Kesimpulan dari penelitian tersebut bahwa cara wasiat hibah tidak
dilarang oleh Islam karena sesuai dengan konsep pembentukan hukum Islam

yaitu demi kemaslahatan umat.**

Penelitian Siti Nur Azizah yang berjudul “Tinjauan Hukum Islam
Terhadap Adat Kewarisan Masyarakat Samin di Desa Sambong Rejo
Kecamatan Sambong Kabupaten Blora”. Fokus penelitian ini yaitu bagaimana
adat kewarisan yang hidup pada masyarakat Samin. Waris pada masyarakat
Samin dikenal dengan istilah tinggalan. Orang tua yang berhak menentukan
bagian untuk ahli warisnya dengan cara yang digunakan adalah perdamaian,

dan cara ini tidak bertentangan dengan hukum Islam.™

Murdan dalam karyanya yang berjudul “Praktik Kewarisan di Desa
Landah Kecamatan Praya Timur, Kabupaten Lombok Tengah Provinsi NTB
Perspektif Hukum Islam”, mengatakan praktik kewarisan adat landah
memiliki problem yang rumit. Salah satunya yaitu jenis harta warisan yang
dibagikan sudah ditentukan.Anak perempuan dan anak laki-laki berbeda
bagian dan jenis harta warisannya. Misalnya bagi anak laki-laki bagian harta
warisannya berupa sawah dan kebun sedangkan bagi anak perempuan bagian

harta warisannya berupa perabot rumah.®

Y Harpat Ade Yandi, « Pelaksanaan Hukum Kewarisan di Lingkungan Adat Kampung
Naga, Desa Neglasari ,Kecamatan Salawu, Kabupaten Tasikmalaya”, skripsi tidak diterbitkan,
Yogyakarta : UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2008.

5Siti Nur Azizah, “ Tinjauan Hukum Islam Terhadap Adat Kewarisan Masyarakat Samin
di Desa Sambong Rejo Kecamatan Sambong Kabupaten Blora “skripsi tidak
diterbitkan,Semarang : IAIN Walisongo, 2009.

% Murdan, « Praktik Kewarisan di Desa Landah Kecamatan Praya Timur, Kabupaten
Lombok Tengah Provinsi NTB Perspektif Hukum Islam “, skripsi tidak diterbitkan, Yogyakarta :
UIN Sunan Kalijaga, 2013.



Karya Tendi tentang “Sejarah Agama Djawa Sunda Di Cigugur
Kuningan 1939-1964”. Pada tesis ini dijelaskan bahwa sunda wiwitan di
cigugur memiliki nama lain yaitu agama djawa sunda (ADS). Penyebutan ini
memiliki sejarahnya bagaimana sunda wiwitan lahir di cigugur serta

perkembangannya.®’

Penelitian Ira Indrawardana tentang “Sunda Wiwitan dalam Dinamika
Zaman”. Isinya yaitu bagaimana realitas dinamika kehidupan masyarakat
sunda wiwitan berjuang mempertahankan keyakinan Sunda Wiwitan sebagai
identitas pribadi dan kultural dalam polemik payung hukum negara di zaman

sekarang.'®

Berdasarkan kajian dan telaah terhadap karya-karya dan tulisan-tulisan
di atas, sejauh pengetahuan penulis, belum ada penelitian tentang kewarisan
pada masyarakat penganut Sunda Wiwitan di Kelurahan Cigugur, Kecamatan
Cigugur, Kabupaten Kuningan yang ditinjau menurut hukum Islam.
Penelitian tentang Sunda Wiwitan kebanyakan tentang sejarah,

perkembangan, dan kehidupan sosialnya.
E. Kerangka Teoretik

Kewarisan adalah perpindahan hak milik atas harta peninggalan dari

orang yang meninggal kepada ahli warisnya yang masih hidup, baik yang

7 Tendi, « Sejarah Agama Djawa Sunda di Cigugur Kuningan 1939-1964 », tesis tidak
diterbitkan, Jakarta : Fakultas adab dan Humaniora Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah,
2015.

8 |ra Indrawardana, “ Sunda Wiwitan dalam Dinamika Zaman ¢, makalah diseminarkan
dalam Konferensi International Budaya Sunda Il di Gedung merdeka, 19-22 Desember 2011.



ditinggalkan itu berupa harta (uang), tanah, dan apa saja yang berupa hak

milik legal secara syari’at Islam.™

Syari’at Islam mengatur ketentuan mengenai waris secara teratur dan
adil. Di dalamnya ditetapkan hak kepemilikan harta bagi setiap manusia, baik
laki-laki maupun perempuan dengan cara yang sah dan legal. Syari’at Islam
juga menetapkan pemindahan hak kepemilikan seseorang yang sudah
meninggal dunia kepada ahli warisnya, dari seluruh kerabat nasabnya, sesuai

bagian-bagian yang telah ditetapkan menurut syari’at Islam.?

Hukum kewarisan merupakan inti syari’ah, ciri khas umat muslim
yang paling mencolok selama berabad-abad. Hukum ini masih berlaku
hampir di semua wilayah dunia Islam tak terkecuali Indonesia.?* Sedemikian
penting hukum kewarisan dalam hukum Islam, hadits Nabi Muhammad SAW

riwayat Ibnu Majah mengajarkan :
AU gl Was aUaall ) (0 jee (p s Uas ol Jad) 304 o asa) ) Whas
3 L L abusagle A o dil Jsmy JE 2 JB5 0 0 () 0o oY) e
Pl (g Y et dsl s oy sa g alall Coal 438 La gale il 8l ) salad

Ketentuan-ketentuan tentang waris telah diatur oleh Allah SWT dalam

Al-Qur’an di antaranya dalam Q.S An-Nisa’ ayat 7, 11, 12 , 33 dan 176.

9 Syuhada Syarkun, Menguasai Ilmu Fara’idh, (Jakarta : Pustaka Syarkun, 2014), him. 8

% Muhammad Ali Ash-shabuni, Hukum Waris Dalam Islam, (Depok: PT. Fathan Prima
Media, 2013), him. 31.

21 3. N. D. Anderson, Hukum Islam di Dunia Modern, alih bahasa Machnun Husein,
(Yogyakarta : Tiara Wacana, 1994), him. 71.

2 Abi ‘Abdullah Muhammad Ibn Yazid lbnu Majjah al-Qazwini, Sunan Ibnu Majah,
(Beirut : Dar al Kutub al ‘IImiyyah, 2009), 111 : 322, Nomor hadis 2719.
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Al-Qur’an menjelaskan secara rinci hukum-hukum yang berkaitan
dengan kewarisan, namun ketetapan mengenai jumlah bagian yang diperoleh
setiap ahli waris, ataupun yang berhak menerima waris terjadi perbedaan di
antara mazhab ataupun ulama. Islam memiliki sistem kewarisan yang
berfariatif yaitu, sistem kewarisan sunni, syi’ah, Kompilasi Hukum Islam dan
kewarisan Hazairin, termasuk beberapa ketentuan kewarisan Islam yang
mengalami perubahan dan pergeseran melalui keputusan Mahkamah Agung

yang disebut yurisprudensi.®*

Sistem kewarisan sunni membagi bagian warisan laki-laki lebih besar
dibandingkan dengan bagian perempuan. Begitupun dengan Kompilasi
Hukum Islam yang mengatur bahwa bagian laki-laki lebih besar dari pada
bagian perempuan,®® hal ini terjadi karena Kompilasi ini masih terpaku
dengan pemikiran imam madzhab abad pertengahan meskipun begitu ada hal
yang baru dari Kompilasi Hukum Islam ini yaitu pencantuman asas

musyawarah dalam pembagian harta warisan dan aturan tentang ahli waris

 An-Nisa’ (4) : 7
*Zaenul Mahmudi,Wasiat Pembagian Harta Waris Sebelum Pewaris Meninggal Dunia

dan Praktik Hibah dihitung Sebagai Bagian Warisan, dalamProblematika Hukum Kewarisan
Islam Kontemporer di Indonesia, him. 315.

KHI Pasal 176 :” ... apabila anak perempuan bersama dengan anak laki-laki, maka
bagian anak laki-laki adalah dua berbanding satu dengan anak perempuan.”



11

pengganti.?® Dua aturan tersebut mencoba mengakomodasi praktik kewarisan
yang hidup dalam masyarakat Indonesia khususnya di pulau Jawa dan
pemikiran kewarisan bilateral Hazairin.?’ Terlihat bahwa Kompilasi Hukum
Islam memperhatikan adat (‘urf) yang hidup di masyarakat untuk menjadi

bagian dari sumber hukum Islam.

‘Urf adalah segala sesuatu yang sudah saling dikenal di antara
manusia yang telah menjadi kebiasaan atau tradisi baik bersifat perkataan,
perbuatan atau dalam kaitannya dengan meninggalkan perbuatan tertentu.
Menurut ahli syara’, ‘urf bermakna adat, atau antara ‘urf dan adat itu tidak
ada perbedaannya. Dalam kehidupan tentu ada baik dan ada buruk, begitupun

dengan “Urf, ada dua macam yaitu ‘Urf sahih dan ‘Urf fasid
a. ‘Urf sahih

‘Urf sahih ialah segala sesuatu yang sudah dikenal umat manusia yang
tidak berlawanan dengan dalil syara’, di samping tidak menghalalkan

yang haram dan tidak menggugurkan kewajiban.

b. ‘Urf fasid

KHI Pasal 183 : “ Para ahli waris dapat bersepakat melakukan perdamaian dalam
pembagian harta warisan, setelah masing-masing menyadari bagiannya. KHI pasal 185 : (1) Ahli
waris yang meninggal lebih dahulu dari pada sipewaris maka kedudukannya dapat digantikan oleh
anaknya, kecuali mereka yang tersebut dalam pasal 173. (2) bagian ahli waris pengganti tidak
boleh melebihi bagian ahli waris yang sederajat dengan yang diganti.

27 Abdul Ghofur Anshori, Hukum Kewarisan Islam di Indonesia (Eksistensi dan
Adaptabilitas), (Yogyakarta : Gadjah Mada University Press, 2012), him. 3
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‘Urf fasid ialah segala sesuatu yang sudah dikenal oleh manusia tetapi
berlawanan dengan syara’, atau mengahalalkan yang haram dan

menggugurkan kewajiban.”®

Mengenai sumber hukum ‘Urf, Hasbi?® menyebutkan bahwa ‘Urf
yang bisa menjadi sumber hukum ialah adat kebiasaan yang dipandang baik
oleh akal dan diterima oleh tabi’at manusia. Suatu adat kebiasaan yang umum
dapat digunakan untuk mentakhsiskan ayat atau hadits. Dalam menetapkan
sesuatu, hukum adat harus lebih dahulu dipertimbangkan sebelum dilakukan

giyas.®

‘Urf memang sumber hukum yang masih diperselisihkan, namun
melihat kondisi masyarakat Indonesia yang masih berpegang teguh kepada
adat menurut penulis ‘Urf patut untuk dipertimbangkan. Tidak sedikit hukum
adat atau kebiasaan masyarakat yang bisa menimbulkan mas/ahah atau
kebaikan. Contohnya dalam hal kewarisan, banyak masyarakat memilih
bermusyawarah daripada menggunakan perhitungan dalam hukum Islam,

karena dianggap dapat mencegah terjadinya konflik dan perpecahan.
\F. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian

*Moh. Rifa’l, Ushul Figih, ( Semarang : Wicaksana, 1993), him. 66-67.

“Teungku M. Hasbi Ash Shiddiqy adalah seorang ulama Indonesia, ahli ilmu figh dan
usul figh, tafsir, hadits, ilmu kalam, dan juga penggagas figh mazhab nasional (figh
Indonesia).Lahir di Ihokseumawe, 10 Maret 1904. Wafat di Jakarta, 9 Desember 1975.

% Nourouzzaman Shiddigi, Figh Indonesia Penggagas dan Gagasannya, (Yogyakarta :
Pustaka Pelajar, 1997), him. 122-123.
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Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan, yaitu penelitian
yang datanya diperoleh secara langsung di lapangan.®* Tepatnya pada
masyarakat penganut kepercayaan Sunda Wiwitan di Kelurahan Cigugur,

Kecamatan Cigugur, Kabupaten Kuningan.
2. Sifat Penelitian

Sifat penelitian ini adalah deskriptif-analatik®®, yaitu data-data yang
diperoleh dari lapangan berupa data primer dan data sekunder seperti
yang dijelaskan di atas kemudian dijelaskan dan dianalisis secara cermat

serta ditinjau menurut hukum Islam.
3. Sumber Data

Dalam menganalisis data pada penelitian ini penulis menggunakan
dua jenis data yaitu:

a. Data Primer yaitu data utama yang bersumber dari kata-kata orang-
orang yang diwawancara. Sumber data primer dicatat melalui catatan
tertulis atau melalui perekaman.*® Data ini diperoleh langsung dari
pemaparan tokoh adat, tokoh masyarakat Kelurahan Cigugur, dan

Pemerintahan Kelurahan Cigugur.

' Hendro Darmawan, dkk, Kamus Ilmiah Populer Lengkap dengan EYD dan
Pembentukan Istilah serta Akronim Bahasa Indonesia, (Yogyakarta : Bintang Cemerlang, 2011),
him. 644,

%2 peter Mahmud Marzuki, Penelitian Hukum, (Jakarta : Kencana Prenada Media, 2005),
him. 28.

* Lexy J Meleong, Metodelogi penelitian Kualitatif, (Bandung : Remaja Rosdakaya,
2002), him. 31.
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b. Data sekunder yaitu data yang bersumber dari semua informasi yang
berkaitan dengan obyek penelitian dalam berbagai bentuk, baik berupa

buku-buku, jurnal, dokumentasi hasil penelitian, dan sebagainya.®*
Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
normatif-sosiologis. Pendekatan normatif, yaitu menanalisis data menurut
norma atau kaidah yang berlaku.® Dengan kata lain bahwa pendekatan ini
adalah untuk meninjau praktik pembagian warisan pada masyarakat
penganut kepercayaan Sunda wiwitan dengan norma atau hukum melalui
teks-teks Al-Qur’an, Hadits, dan pemikiran hukum, sebagai pemikiran

manusia sendiri yang tertuang dalam figh dan buku-buku.*

Pendekatan sosiologi di sini tepatnya sosiologi hukum Islam.
Pendekatan ini digunakan sebagai salah satu pendekatan dalam
memahami agama maupun tindakan atau interaksi sosial masyarakat.
Sosiologi mencoba mengerti sifat dan maksud tujuan hidup bersama,
proses interaksi serta berubahnya perserikatan-perserikatan hidup serta
keyakinan yang memberikan sifat sendiri kepada cara hidup bersama

dalam keberlangsungan hidup bermasyarakat.*’

him.51

** Ibid., him. 13
* Kbbi.web.id/normatif, diakses tanggal 3 Juni 2017 pukul 10. 47 WIB.

% Suratman & Phillips Dillah, Metode Penelitian Hukum, (Bandung : Afabeta, 2014),

%7 Abuddin Nata, Metodologi Studi Islam, (Jakarta : PT. Raja Grafindo, 2010), him. 83-86
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5. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:
a. Wawancara
Metode wawancara adalah metode pengumpulan data dengan
tanya jawab sepihak berdasarkan pedoman wawancara, agar
wawancara berjalan dengan lancar, sistematis dan berlandaskan pada
tujuan penelitian.*®
Bentuk wawancara yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu
penulis mengadakan tanya jawab langsung kepada pihak-pihak yang
terkait dengan obek penelitian, yaitu tokoh adat, tokoh masyarakat,
dan pemerintahan Kelurahan Cigugur. Jumlah terwawancara yang

diteliti tiga orang tokoh.

6. Teknik Analisis Data

Untuk menganalisa data yang telah terkumpul, maka metode
analisa yang digunakan adalah motode kualitatif. sedangkan pola pikir
yang diterapkan vyaitu induktif, yang merupakan pola berpikir yang
berangkat fakta-fakta khusus kemudian ditarik terhadap norma-norma
yang bersifat umum.*® Dengan metode ini dapat diketahui gambaran yang
mendalam tentang praktik kewarisan pada masyarakat penganut
kepercayaan Sunda Wiwitan, kemudian dari gambaran yang khusus

tersebut bisa diambil kesimpulan secara umum.

®Bbid., him.115

% Sutrisno Hadi, Metodologi riset (Yogyakarta : Yayasan Penerbit Psikologi UGM,
1982), him. 42.
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G. Sistematika Pembahasan

Agar gagasan yang terdapat dalam penelitian ini dapat tersusun
dengan sistematis, maka pembahasannya dikelompokkan dan disistematiskan
ke dalam lima bab dan beberapa sub bab yang saling berkaitan. Adapun
rinciannya adalah sebagai berikut:

Bab Pertama, merupakan pendahuluan penelitian. Secara umum pada
bab ini dibagi ke dalam tujuh bagian yaitu latar belakang masalah, yang
dijadikan dasar dalam merumuskan pokok masalah, kemudian dilanjutkan
tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, kerangka teoretik, metode
penelitian dan diakhiri dengan sistematika pembahasan agar pembahasan
lebih terarah.

Bab Dua, untuk menghantarkan pada pembahasan, maka pada bab ini
dijelaskan tentang gambaran hukum kewarisan Islam, pengertian dan dasar
hukum kewarisan Islam, sebab-sebab mendapat warisan, penghalang
menerima warisan, ahli waris dan bagiannya, dan yang terakhir tentang teori
urf.

Bab Tiga, karena penelitian ini tentang praktik pembagian warisanan
pada masyarakat penganut kepercayaan Sunda Wiwitan, maka bagian ini
mendeskripsikan atau menjelaskan kondisi geografis dan demografis
Kelurahan Cigugur, Kecamatan Cigugur, Kabupaten Kuningan, sejarah
masyarakat penganut kepercayaan Sunda Siwitan di Cigugur, kondisi sosial
kemasyarakatan dan keagamaan penganut kepercayaan Sunda Wiwitan di

Kelurahan Cigugur dan terakhir praktik pembagian warisannya.
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Bab Empat, sebagai analisis, maka pada bab ini dilakukan analisis
terhadap praktik pembagian warisan pada masyarakat penganut kepercayaan
Sunda Wiwitan di Kelurahan Cigugur, Kecamatan Cigugur, Kabupaten
Kuningan dari segi normatif dan sosiologisnya.

Bab Lima, penutup, yang merupakan bagian akhir dari sebuah laporan
penelitian. Dalam bab ini memuat kesimpulan berupa jawaban atas rumusan

masalah dan saran-saran.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pemaparan dan kajian pada bab-bab sebelumnya, maka
dapat disimpulkan bahwa praktik pembagian warisan pada masyarakat
penganut kepercayaan Sunda Wiwitan di Kelurahan Cigugur, Kecamatan
Cigugur, Kabupaten Kuningan dimana laki-laki dan perempuan sama-sama
mempunyai hak mendapatkan warisan serta waktu pembagian warisan
dilaksanakan setelah pewaris meninggal dunia, telah sesuai dengan hukum

Islam.

Akan tetapi praktik pembagian warisan seperti bagian laki-laki dan
perempuan 1:1 serta ahli waris yang berbeda agama tidak terhalang untuk
menerima warisan, praktik tersebut tidak sesuai dengan hukum Islam. karena
bertentangan dengan hukum Islam dimana dalam hukum kewarisan Islam
yang bersumber dari Al-Qur’an dan Hadis, bagian laki-laki dan perempuan
adalah 2:1 dan untuk ahli waris yang berbeda agama tidak boleh saling
mewarisi. Maka praktik tersebut tidak bisa diterima oleh hukum Islam,
meskipun praktik tersebut memiliki tujuan yang baik, dapat menimbulkan
kemaslahatan serta dapat mencegah terjadinya konflik akibat warisan, baik

dalam keluarga maupun dalam masyarakat.

73
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B. Saran-saran

praktek pembagian warisan pada masyarakat penganut kepercayaan
Sunda Wiwitan di Kelurahan cigugur, Kecamatan Cigugur, Kabupaten
Kunigan tidak hanya dilakukan oleh penganutnya tetapi juga oleh anggota
keluarganya yang beragama muslim. Banyak keluarga yang dalam satu
keluarga terdapat multi agama, tetapi tidak dibeda-bedakan dalam pembagian
warisannya, maka saran penulis untuk praktek pembagian yang berbeda
agama akan lebih baik jika cara pemberian harta warisnya dengan cara hibah
atau wasiat, karena tidak ada larangan dalam Islam untuk memberikan hibah
dan wasiat kepada non-muslim maupun menerima hibah dan wasiat dari non-
muslim. Kemudian untuk bagian 1:1 dilakukan dengan cara perdamaian

setelah diketahui bagiannya masing-masing.
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LAMPIRAN - LAMPIRAN

TERJEMAHAN

No

Him

Fn

Terjemahan

22

Dari Abi Hurairah berkata Rasulullah SAW bersabda :
wahai Abi Hurairah pelajarilah faraidl dan ajarkanlah
kepada orang banyak, karena faraidl adalah separoh
ilmu dan mudah dilupakan serta merupakan ilmu yang
pertama kali hilang dari umatku

10

23

bagi orang laki-laki ada hak bagian dari harta
peninggalan ibu-bapa dan kerabatnya, dan bagi orang
wanita ada hak bagian (pula) dari harta peninggalan
ibu-bapa dan kerabatnya, baik sedikit atau banyak
menurut bahagian yang telah ditetapkan.

19

Allah mensyari‘atkan bagimu tentang (pembagian
pusaka untuk) anak-anakmu. Yaitu : bahagian seorang
anak lelaki sama dengan bagahian dua orang anak
perempuan; dan jika anak itu semuanya perempuan
lebih dari dua, Maka bagi mereka dua pertiga dari
harta yang ditinggalkan; jika anak perempuan itu
seorang saja, Maka ia memperoleh separo harta. dan
untuk dua orang ibu-bapa, bagi masing-masingnya
seperenam dari harta yang ditinggalkan, jika yang
meninggal itu mempunyai anak; jika orang yang
meninggal tidak mempunyai anak dan ia diwarisi oleh
ibu-bapanya (saja), Maka ibunya mendapat sepertiga;
jika yang meninggal itu mempunyai beberapa saudara,
Maka ibunya mendapat seperenam. (Pembagian-
pembagian tersebut di atas) sesudah dipenuhi wasiat
yang ia buat atau (dan) sesudah dibayar hutangnya.
(Tentang) orang tuamu dan anak-anakmu, kamu tidak
mengetahui siapa di antara mereka yang lebih dekat
(banyak) manfaatnya bagimu. ini adalah ketetapan
dari Allah. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui
lagi Maha Bijaksana.

20

dan bagimu (suami-suami) seperdua dari harta yang
ditinggalkan oleh isteri-isterimu, jika mereka tidak
mempunyai anak. jika isteri-isterimu itu mempunyai
anak, Maka kamu mendapat seperempat dari harta
yang ditinggalkannya sesudah dipenuhi wasiat yang
mereka buat atau (dan) seduah dibayar hutangnya.
Para isteri memperoleh seperempat harta yang kamu
tinggalkan jika kamu tidak mempunyai anak. jika
kamu mempunyai anak, Maka Para isteri memperoleh
seperdelapan dari harta yang kamu tinggalkan sesudah
dipenuhi wasiat yang kamu buat atau (dan) sesudah




dibayar hutang-hutangmu. jika seseorang mati, baik
laki-laki ~ maupun  perempuan  yang  tidak
meninggalkan ayah dan tidak meninggalkan anak,
tetapi mempunyai seorang saudara laki-laki (seibu
saja) atau seorang saudara perempuan (seibu saja),
Maka bagi masing-masing dari kedua jenis saudara itu
seperenam harta. tetapi jika saudara-saudara seibu itu
lebih dari seorang, Maka mereka bersekutu dalam
yang sepertiga itu, sesudah dipenuhi wasiat yang
dibuat olehnya atau sesudah dibayar hutangnya
dengan tidak memberi mudharat (kepada ahli waris).
(Allah menetapkan yang demikian itu sebagai) syari‘at
yang benar-benar dari Allah, dan Allah Maha
mengetahui lagi Maha Penyantun.

20

mereka meminta fatwa kepadamu (tentang kalalah).
Katakanlah: "Allah memberi fatwa kepadamu tentang
kalalah (yaitu): jika seorang meninggal dunia, dan ia
tidak mempunyai anak dan mempunyai saudara
perempuan, Maka bagi saudaranya yang perempuan
itu seperdua dari harta yang ditinggalkannya, dan
saudaranya yang laki-laki mempusakai (seluruh harta
saudara perempuan), jika ia tidak mempunyai anak;
tetapi jika saudara perempuan itu dua orang, Maka
bagi keduanya dua pertiga dari harta yang
ditinggalkan oleh yang meninggal. dan jika mereka
(ahli waris itu terdiri dari) saudara-saudara laki dan
perempuan, Maka bahagian seorang saudara laki-laki
sebanyak bahagian dua orang saudara perempuan.
Allah menerangkan (hukum ini) kepadamu, supaya
kamu tidak sesat. dan Allah Maha mengetahui segala
sesuatu.

21

dan orang-orang yang beriman sesudah itu kemudian
berhijrah serta berjihad bersamamu Maka orang-orang
itu Termasuk golonganmu (juga). orang-orang yang
mempunyai hubungan Kerabat itu sebagiannya lebih
berhak terhadap sesamanya (daripada yang bukan
kerabat) di dalam kitab Allah. Sesungguhnya Allah
Maha mengetahui segala sesuatu.

21

10

Dari Ibnu Abbas radyallahuanhu bahwa Rasulullah
SAW bersabda “bagikanlah harta peninggalan
(warisan) kepada yang berhak , dan apa yang tersisa
menjadi hak laki-laki yang paling utama.

23

14

Dari Abu Hurairah radiallahunahu dari Rasulullah
SAW bahwanya Rasulullah SAW bersabda orang
yang membunuh tidak berhak mendapatkan waris.

25

16

Dari Usamah bin Zaid bahwasanya Nabi Muhammad




SAW bersabda “ tidaklah berhak seorang muslim
mewarisi harta orang kafir, dan tidak berhak pula
orang kafir mewarisi harta seorang muslim.

10.

66

bagi orang laki-laki ada hak bagian dari harta
peninggalan ibu-bapa dan kerabatnya, dan bagi orang
wanita ada hak bagian (pula) dari harta peninggalan
ibu-bapa dan kerabatnya, baik sedikit atau banyak
menurut bahagian yang telah ditetapkan.

11.

72

Diwajibkan atas kamu, apabila seorang di antara
kamu Kkedatangan (tanda-tanda) maut, jika ia
meninggalkan harta yang banyak, Berwasiat untuk
ibu-bapak dan karib kerabatnya secara ma'ruf, (ini
adalah) kewajiban atas orang-orang yang bertakwa.




1.

BIOGRAFI ULAMA

Imam Bukhori

Nama lengkapnya adalah Abu Abdullah Muhammad bin Ismail bin Al
Mughirah bin Bardizbah al-Bukhari al-Ju’fi. Akan tetapi beliau lebih
terkenal dengan sebutan Imam Bukhari, karena beliau lahir di kota
Bukhara, Turkistan.Imam al-Bukhari mempunyai karya besar dibidang
hadits yaitu kitab beliau yang diberi judul Al-Jami’ atau disebut juga as-
Sahih atau Sahih al-Bukhari. Para ulama menilai bahwa kitab Sahih al-
Bukhari ini merupakan kitab yang paling sahih setelah kitab suci Al-
Quran.Imam al-Bukhari wafat pada malam Idul Fithri tahun 256 H. ketika
beliau mencapai usia enam puluh dua tahun. Jenazah beliau dikuburkan di
Khartank, nama sebuah desa di Samarkand.

Imam Abu Hanifah

Nama Lengkapnya adalah Abu Hanifah An-Nu’man bin Sabit bin Zufi At-
Tamimi. Lahir di Kuffah pada tahun 150 H/699 M. Pada pemerintahan Al-
Qalid bin Abdul Malik, beliau adalah salah satu mujtahid yang sangat
banyak pegikutnya, yang mngklaim diri mereka dengan golongan madzhab
Hanafi. Semasa hidupnya Abu Hanifah dikenal sebagai seorang yang dalam
ilmunya, zuhud dan tawadu’ serta teguh memegang ajaran agama. Beliau
meninggalkan beberapa karya diantaranya, Al-Musuan (kitab hadits yang
kemudian dikumpulkan oleh murid-muridnya), Al-Makharaj, dan Figih
Akbar. Iman Hanafi meninggal pada tahun 150 H/767 M. Pada usia 70 tahun
kemudian dimakamkan di Kizra.

Imam Malik

Abu Abdullah Malik bin Anas bin Malik bin Abi Amirbin Amr bin al-Haris
bin Ghaiman bin Jutsail bin Amr bin al-Haris Dzi Ashbah. Imam Malik
dilahirkan di Madinah al-Muwwaroh. Mengenai tahun kelahirannya terdapat
perbedaan riwayat. Al-Yafii dalam kitabnya 7Tabagat fugoha meriwayatkan
bahwa imam Malik dilahirkan pada 94 H. Ibnu Khalikan dan yang lain
berpendapat bahwa imam Malik lahir pada 95 H. Sedangkan imam al-
Dzahabi meriwayatkan Imam Malik dilahirkan 90 H. Imam Yahya bin Bakir
meriwayatkan dilahirkan 93 H. Karyanya vyaitu kitab Al-Muwatta’, dan
dalam penyusunannya beliau menghabiskan waktu 40 tahun. Kitab tersebut
menghimpun 100.000 hadits, dan yang meriwayatkan lebih dari seribu
orang. Imam Malik jatuh sakit pada hari ahad dan menderita sakit selama 22



hari kemudian 10 hari setelah itu ia wafat. Sebaian meriwayatkan imam
Malik wafat pada 14 Rabiul awwal 197 H. Dimakamkan di Baqi.

Imam Syafi’i

Nama lengkapnya Muhammad bin Idris bin ‘Abbas bin ‘Usman bin Syafi’
bin Sa’ib bin ‘Ubaid bin Hasyim bin al-Mutallib bin ‘Abdi Manaf bin
Qusaiy. Beliau lahir di Gazza, sebuah daerah dibagian selatan Palestina pada
tahun 150 H/767 M. Pada usia 10 tahun beliau telah hafal 30 juz. Pada usia
20 tahun beliau pergi ke Madinah untuk belajar pada Imam Malik.
Selanjutnya beliau pergi ke Irak guna belajar dengan murid Imam Hanafi.
Imam Syafi’i adalah seorang ulama besar yang mampu mendalami dan
menggabungkan antara metode ijtihad Abu Hanifah dan Imam Malik,
sehingga menemukan metode ijtihadnya sendiri. Beliau sangat hati-hati
dalam berfatwa, sehingga dalam fatwanya itu ada keseimbangan antara rasio
dan rasa. Karya beliau banyak sekali dan yang paling terkenal dan sangat
monumental adalah kitab al-Um (kitab induk), al-Mabsut (figh), dan ar-
Risalah (ushul figh). Beliau wafat pada tahun 204 H/822 M di Mesir.

Prof. Dr. Hazairin, S. H.

Lahir di Bukit Tinggi, Sumatra Barat pada tanggal 28 Nopember 1906.
Pendidikan formalnya berawal dari HIS (Holland Island School) di Padang
tahun 1920, kemudian MULO (Middlebare Ulgebreid Large School) di
Bandung tahun 927. Beliau masuk pada Sekolah Tinggi Hukum di
Batavia,Jakarta pada tanggal 29 Mei 1936, beliau memperoleh gelar doctor
setelah mempertahankan disertasinya yang berjudul “De Redjang” pada tahun
1952, beliau dikukuhkan sebagai Guru Besar Hukum Adat dan Hukum Islam
oleh Universitas Indonesia.



PEDOMAN WAWANCARA

Bagaimana sejarah Sunda Wiwitan di Cigugur ?

Bagaimana praktik kewarisan pada masyarakat Sunda Wiwitan?

. Apakah laki-laki dan perempuan sama-sama mendapatkan warisan? Dan
apakah bagiannya sama atau tidak?

Siapa saja yang menjadi ahli waris? (anak, orang tua, kakek, nenek)

. Apakah anak angkat termasuk ahli waris?

. Apakah ahli waris yang berbeda agama dengan pewaris berhak
mendapatkan warisan?

Kapan waktu pembagian warisan? Apakah sebelum pewaris meninggal
atau sesudah?

. Apabila terjadi sengketa bagaimana cara menyelesaikannya?



Nama
Pekerjaan
Status

Alamat

Nama
Pekerjaan
Status

Alamat

Nama
Pekerjaan
Status

Alamat

DAFTAR RESPONDEN

: Pak Yayat
: PNS
. Sekretaris Lurah Cigugur

: Rt. 12 Rw. 04 Kelurahan Cigugur, Kecamatan Cigugur,

Kabupaten Kuningan

: Pak Subrata
: Pensiunan
: Tokoh atau sesepuh masyarakat Sunda Wiwitan

: Rt. 26 Rw. 09 Kelurahan Cigugur, Kecamatan Cigugur,

Kabupaten Kuningan

: Pak Samuri
: PNS
: Tokoh Masyarakat Cigugur

: Rt. 05 Rw. 02 Kelurahan Cigugur, Kecamatan Cigugur,

Kabupaten Kuningan



SURAT BUKTI WAWANCARA

Yang bertanda tangan di bawah ini menyatakan bahwa saya :

Nama ; N%%MH‘%W' ..............................................................................

Pekerjaan QO‘\LQ ...................................................................................................
Alamat pt - P o4 @fu’fw"a/(/%\ Hpugu ’(Qc._tfﬂmd;{"‘im Cjury

Saws - bdorts L i 0

Telah diwawancarai dalam rangka menyusun skripsi yang berjudul “TINJAUAN
HUKUM ISLAM TERHADAP PRAKTIK PEMBAGIAN WARIS PADA

MASYARAKAT PENGANUT KEPERCAYAAN SUNDA WIWITAN DI

JLNLAS Y Y ¥y LOwLN

KELURAHAN CIGUGUR, KECAMATAN CIGUGUR, KABUPATEN KUNINGAN"
oleh saudara :

Nama : Ahmad H.aisan Maulani Hidayatullah

NIM : 13350068

Fakultas  : Syari’zh aan Hdkum

Jurusan  : Al-Ahwal Asy-Syakhsiyyah

PT : Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta

Alamat - Desa Karangmangu, kecamatan Kramatmulya, Kabupaten Kuningan
Demikian surat ini dibuat untuk kegunaan sebagaimana mestinya.

(6 febrgn

Fmisean, umigi s 2017
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SURAT BUKTI WAWANCARA

Yang bertanda tangan di bawah ini menyatakan bahwa saya :

Nama : SWO‘ .................................................. e

Pekerjaan ;... engo nav)

Alamat 288 Rw-§  brlumaban Cleugur, pecatodan Cqugu.

Status - ) Okoh/ Sﬁgepula M—QJSWCQJ Qundla  (usuden

Telah diwawancarai dalem rangka menyusun skripsi yang berjudul “TINJAUAN

HUKUM ISLAM TERHADAP PRAKTIK PEMBAGIAN WARIS PADA
MASYARAKAT PENGANUT KEPERCAYAAN UNDA WIWITAN DI

F S PO = O LLNLSLA

KELURAHAN CIGUGUR, KECAMATAN CIGUGUR, KABUPATEN KUNINGAN”

oleh saudara :
Nama : Ahmad Hasan Maulani Hidayatullah
NIM : 13350068
Fakultas Syari’ah)dan Hukum
Jurusan  : Al-Ahwal Asy-Syakhsiyyah
PE : Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta

Alamat : Desa Karangmangu, kecamatan Kramatmulya, Kabupaten Kuningan

Demikian surat ini dibuat untuk kegunaan sebagaimana mestinya.

Kuningan, u ...................... 2017




SURAT BUKTI WAWANCARA

Yang bertanda tangan di bawah 1n1 menyatakan bahwa saya :

Nama . 8 UL

i
Pekerjaan :....L"J {\1 ]

Alamat P 0s bo-pz @WA @WJ becamadan Cigpieyr

Status

Telah diwawancarai dalam rangka menyusun skripsi yang berjudul “TINJAUAN
HUKUM ISLAM TERHADAP PRAKTIK PEMBAGIAN WARIS PADA
MASYARAKAT PENGANUT KEPERCAYAAN SUNDA WIWITAN DI

KELURAHAN CIGUGUR, I_(ECAMATAN CIGUGUR, KABUPATEN KUNINGAN”
oleh saudara ;

Nama : Ahmad Hésan Maulani Hidayatullah

NIM : 13350068
Fakultas Syari’ah-dan Hukum

Jurusan  : Al-Ahwal Asy-Syakhsiyyah

>

PT : Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta

Alamat : Desa Karangmangu, kecamatan Kramatmulya, Kabupaten Kuningan

Demikian surat ini dibuat untuk kegunaan sebagaimana mestinya.




A. Biodata Pribadi

Nama

CURRICULUM VITAE

: Ahmad Hasan Maulani Hidayatullah

Tempat/Tanggal Lahir : Bandung, 2 September 1994

Jenis Kelamin

Alamat Asal

No. HP

E-mail

: Laki-Laki

:JI. Parumasan Il Rt. 05 Rw. 02, Desa

Karangmangu, Kec. Kramatmulya,

Kabupaten Kuningan, Jawa Barat.
: 081252256364

: maulanih@gmail.com

B. Latar Belakang Pendidikan Formal

Jenjang Nama Sekolah Tahun
TK Baitussalam Karangmangu Kuningan 2000 — 2001
Ml MI PUI Karangmangu Kuningan 2001 — 2007
MTs MTs N Jalaksana Kuningan 2007 — 2010
MA MAN 3 Babakan Ciwaringin Cirebon 2010 - 2013
Sl UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2013 — 2017

C. Latar Belakang Pendidikan Non Formal

Jenjang Nama Sekolah Tahun
TPA - MDT YPI Ponpes Nuurul Falaah Kuningan 2003 - 2010
MKHS Ponpes As-Sanusi Babakan Ciwaringin | 2010 — 2013

D. Pengalaman Organisasi: JQH Al-Mizan UIN Sunan Kalijaga
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PEMERINTAH DAERAH DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
BADAN KESATUAN BANGSA DAN POLITIK
J1. Jenderal Sudirman No 5 Yogyakarta — 55233
Telepon : (0274) 551136, 551275, Fax (0274) 551 137

Nomor
Perihal

Tembusan disampaikan Kepada Yth :

Yogyakarta, 6 Februari 2017

Kepada Yth. :
074/981/Kesbangpol/2017 Gubernur Jawa Barat
Rekomendasi Penelitian Up. Kepala Badan KESBANGPOL

Provinsi Jawa Barat

Di

BANDUNG
Memperhatikan surat :
Dari . Fakultas Syari'ah dan Hukum, Universitas Islam Negeri
Sunan Kalijaga

Nomor : B-155/Un.02/DS.1/PN.00/1/2017
Tanggal : 23 Januari 2017
Perihal :  Permohonan lzin Penelitian

Setelah mempelajari surat permohonan dan proposal yang diajukan, maka dapat
diberikan surat rekomendasi tidak keberatan untuk melaksanakan riset/penelitian
dalam rangka penyusunan skripsi dengan judul proposal: “TINJAUAN HUKUM
ISLAM TERHADAP PRAKTEK PEMBAGIAN WARIS PADA MASYARAKAT
PENGANUT KEPERCAYAAN SUNDA WIWITAN DI DESA CIGUGUR,
KECAMATAN CIGUGUR, KABUPATEN KUNINGAN” kepada !

Nama :  AHMAD HASAN MAULANI HIDAYATULLAH

Nim . 13350068

No. HP/Identitas : 081252256364/3208160209940002

Prodi/Jurusan . Al-Akhwal Asy-Syakhsiyyah

Fakultas ©  Fakultas Syari'ah dan Hukum, Universitas Islam Negeri
Sunan Kalijaga

Lokasi Penelitian  : Desa Cigugur, Kecamatan Cigugur, Kabupaten Kuningan

Waktu Penelitian : 10 Februari 2017 s/d 30 April 2017

Sehubungan dengan maksud tersebut, diharapkan agar pihak yang terkait dapat
memberikan bantuan / fasilitas yang dibutuhkan.

Kepada yang bersangkutan diwajibkan :

1. Menghormati dan mentaati peraturan dan tata tertib yang berlaku di wilayah
riset/penelitian;

2 Tidak dibenarkan melakukan riset/penelitian yang tidak sesuai atau tidak ada
kaitannya dengan judul riset/penelitian dimaksud;

3. Menyerahkan hasil risetipenelitian kepada Badan Kesbangpol DIY.

4  Surat rekomendasi ini dapat diperpanjang maksimal 2 (dua) kali dengan
menunjukkan surat rekomendasi sebelumnya, paling lambat 7 (tujuh) hari kerja
sebelum berakhirnya surat rekomendasi ini.

Rekomendasi ljin Riset/Penelitian ini dinyatakan tidak berlaku, apabila ternyata
pemegang tidak mentaati ketentuan tersebut di atas.
Demikian untuk menjadikan makium. ==,

J - ‘/—\

o PAER N\ KEPALA
LKESBANGPOL DIY

- \ -
s I R

a |
xtakhy
L2t o
< AGUNGHUPRIYONO, SH
N4 026 199203 1 004

1. Gubernur DIY (sebagai laporan)
2 Dekan Fakultas Syari'ah dan Hukum, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga
3. Yang bersangkutan.



BADANK]

PEMERINTAH KABUPATEN KUNINGAN

SATUAN BANGSA DAN POLITIK

JI. RE. Martadinata Telp. (0232) 872678 Ancaran
KUNINGAN Kode Pos 45515

SURAT REKOMENDASI

Nomor : 072/34/Tahbang

1. Yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama

Jabatan

Berdasarkan

Menerangkan bahwa

j-

a. Nama

b. Agama

¢. Pekerjaan
d.
e
f
9
h

Alamat

. Maksud

Untuk Keperluan

. Lamanya Kegiatan
. Peserta

Penanggung jawab
Lokasi Kegiatan

Dengan catatan :

a.

RACHMAN SUTISNA, S.Sos
Sekretaris Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kabupaten Kuningan

Surat dari Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Fakultas Syari'ah

Dan Hukum Nomor -

B-155/Un.02/DS.1/PN.00/2017 Tanggal 23

Januari 2017, Perihal Permohonan Izin Penelitian.

AHMAD HASAN MULANI H

Islam

Mahasiswa

Ds.Karangmangu Kec.Kramatmulya Kab.Kuningan

Izin Penelitian
Skripsi

10 Pebruari 2017 s/d 30 April 2017

1 (satu) orang
Dr. H.Riyanta, M.Hum

Kelurahan Cigugur Kecamatan Cigugur Kabupaten Kuningan

Tidak mengganggu keamanan dan ketertiban sesuai dengan ketentuan peraturan perundang
undangan yang berlaku dan tidak menyimpang dari kegiatan yang telah ditetapkan;
Sebelum pelaksanaan, agar terlebih dahulu berkonsultasi dengan aparat terkait;

¢. Memelihara hubungan baik dengan para Pejabat setempat dan Masyarakat:

d. Setelah kegiatan berakhir, agar menyampaikan laporan kepada Bupati Kuningan melalui Kepala
Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kabupaten Kuningan

ketentuan yang telah ditetapkan.

. Surat Rekomendasi ini akan dicabut dan dinyatakan tidak berlaku lagi apabila tidak memenuhi

2. Sehubungan dengan maksud tersebut, diharapkan agar pihak yang terkait dapat memberikan
bantuan fasilitas seperlunya.

3. Demikian rekomendasi ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Tembusan Yth:
1. Bupati Kuningan (sebagai laporan);
2. Camat Cigugur;
3. Dekan Fak.Syari'ah dan Hukum Universitas Islam Negeri Sunan Kaliizaa

Kuningan, 08 Pebruari 2017

a.n. KEPALA BADAN KESATUAN BANGSA DAN POLITIK
KABUPATEN KUNlNGAN
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